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ABSTRAK 

 

Maylisa Afriska 2102090163 Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Keterampilan Proses Pembelajaran IPAS pada Siswa Kelas IV SD 

Ar-Rahman. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilakukan atas adanya permasalahan siswa dalam proses belajar 

mengajar dan juga kurangnya penggunaan model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sehingga mengakibatkan kurangnya perolehan keterampilan proses 

dalam pembelajaran. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan 

proses IPA siswa kelas IV SD Ar-Rahman. Dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data menggunakan lembar observasi. Teknis analisis data yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas expert dan uji hipotesis 

(uji t). Adapun hasil nilai rata-rata siswa sebelum penggunaan model Project 

Based Learning (PjBL) 50,42 dengan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 43. 

Sedangkan hasil nilai rata-rata siswa sesudah penggunaan model Project Based 

Learning (PjBL) 79,15 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 62. Data hasil 

pengujian uji-t yang telah peneliti lakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran. Berdasarkan pengujiannya diketahui 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima (Ha diterima dan Ho ditolak). Artinya setelah 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terjadi sebuah 

pengaruh terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas IV SD Ar-Rahman. 

Kata Kunci: Model Project Based Learning (PjBL), Keterampilan Proses 

IPAS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bapak Pendidikan, dalam (Desi et al., 2022) mendefinisikan pendidikan 

sebagai suatu tuntutan dalam kehidupan yang mendukung pertumbuhan anak-

anak. Pendidikan bertujuan untuk mengoptimalkan semua potensi alami yang 

dimiliki anak, sehingga mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang maksimal, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan mengubah cara berpikir dan 

tindakan individu atau kelompok agar menjadi lebih baik matang dan berkembang 

melalui pelajaran, pelatihan, dan tindakan mendidik. Dengan pendidikan dikenal 

Istilah memanusiakan manusia menggambarkan bahwa siswa bukanlah mesin 

yang dapat dikendalikan semena-mena, melainkan mereka adalah generasi yang 

perlu dihargai dan dibimbing dengan metode yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka untuk menuju perubahan pendewasaan agar dapat membentuk insan yang 

berguna dan memiliki sikap akhlak yang baik. 

Keterampilan yang perlu dimiliki siswa menurut Lefudin dalam (Nasihudin 

& Hariyadin, 2021) yaitu 1) keterampilan dasar, diantaranya membaca, menulis, 

mendengarkan, berbicara, berhitung dasar, 2) keterampilan berfikir, diantaranya 

berfikir kreatif, menyelesaikan masalah, membuat keputusan, melihat gambaran 

ide, mengetahui bagaimana belajar, menalar, 3) keterampilan kepribadian, yaitu 

bertanggung jawab, percaya diri, bersikap sosial, manajemen diri, 

integritas/kejujuran, 4) keterampilan mengelola diantaranya mengidentifikasi, 
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mengelola dan mengalokasikan, 5) keterampilan interpersonal diantaranya adalah 

berpartisipasi, saling berbagi pengetahuan dan keterampilan latihan memimpin, 

melakukan negoisasi, bekerja dalam keragaman, 6) keterampilan memperoleh dan 

menggunakan informasi, 7) keterampilan memahami sistem dan 8) keterampilan 

dalam menguasai dan menggunakan teknologi. Keterampilan itu perlu 

dikembangkan pada siswa sejak dini sebagai persiapan untuk menghadapi 

tantangan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari mereka dimasa depan. 

Namun, kenyataannya proses belajar belum sepenuhnya berjalan dengan 

lancar karena banyaknya tantangan yang dihadapi guru dalam mengelolaan kelas. 

Hal ini membuat siswa lebih cenderung belajar dengan model atau metode 

tradisional, dimana pembelajaran masih didominasi oleh guru. Yang 

mengakibatkan, pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa belum 

sepenuhnya diterapkan. Situasi ini menjadikan pembelajaran keterampilan yang 

seharusnya menjadi bekal bagi siswa dalam mengatasi berbagai masalah di sekitar 

mereka belum maksimal. 

Ditambah dengan minimnya keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, yang disebabkan oleh kebosanan dan kejenuhan yang dialami mereka 

selama proses belajar dikelas. Ini berdampak negatif pada hasil belajar dan 

pencapaian tujuan pendidik yang tidak dapat tercapai dengan optimal. Hal 

tersebut disebabkan oleh kurangnya variasi dalam model pembelajaran yang 

diterapkan, yang seharusnya dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

secara lebih efektif. 
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Berdasarkan temuan awal dari pengamatan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan wawancara (wawancara dilampirkan pada hal ) pada saat plp 3 

pada tanggal 23 juli 2024 di kelas IV SD Ar-Rahman dengan bukti pada link 

https://youtu.be/raVm3F0KpAo?si=wwBLLHL8dPb-_6yI tersebut. Menunjukan 

proses pembelajaran yang belum maksimal di SD Ar-Rahman, dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung penyampaian materi oleh guru lebih mendominasi 

pada metode yang bersifat verbalistic yaitu berupa cerama (teacher centered). 

Sehingga siswa lebih banyak mendengar dan menulis hal ini menyebabkan 

pembelajaran dalam kelas cenderung bosan. Sehingga menyebabkan keterampilan 

sosial siswa dalam belajar rendah. 

Padahal sudah terlihat bahwa sistem pendidikan di Indonesia diharapkan 

untuk memperioritaskan pengalaman belajar yang berarti. Piaget dalam (I et al., 

2019) mengatakan pembelajaran akan menjadi efektif jika kegiatan belajar 

disesuaikan dengan tahap perkembangan. Agar menjadikan pembelajaran yang 

bermakna, apabila siswa mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari melalui pendekatan ilmiah. Secara sederhana, pengalaman 

belajar yang bermakna melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

mereka. 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diharapkan siswa 

mampu meningkatkan kompetensi agar mereka dapat menyusuri dan memahami 

lingkungan secara ilmiah. Oleh karena itu, pendidikan IPA, ditingkat dasar 

sebaiknya berfokus pada pembelajaran yang melibatkan kegiatan nyata, dengan 

menampilkan fenomena alam di setiap pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut 

https://youtu.be/raVm3F0KpAo?si=wwBLLHL8dPb-_6yI
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Tujuan pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar adalah untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa serta mengembangkan keterampilan dalam mengeksplorasi 

lingkungan sekitar, serta melatih siswa dalam memecahkan masalah dan membuat 

keputusan (Syahfitri et al., 2023). 

Dari tujuan pembelajaran IPA yang telah disebutkan, terdapat penekanan 

pada proses keterampilan dalam IPA. Pendapat Permata & Pratiwi (2024) 

Keterampilan proses IPA adalah cara mengelola aktivitas pembelajaran yang 

memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan pengamatan (Observasi), 

mengkelompokkan klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 

pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merencanakan eksperimen, menggunakan 

alat dan bahan, menerapkan konsep, serta berkomunikasi. Oleh karena itu, 

keterampilan proses IPA sangat penting untuk mengajar kepada siswa agar 

mereka dapat mengembangkan keterampilan secara mandiri dan mengenali 

potensi diri mereka melalui pemahaman keterampilan proses IPA. Untuk 

menerapkan keterampilan proses IPA dalam pembelajaran, diperlukan dukungan 

dari model pembelajaran yang sesuai dengan aktivitas yang ada dalam 

keterampilan tersebut. Model pembelajaran yang efektif sangat penting untuk 

membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan engembangkan 

keterampilan proses IPA, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Untuk menerapkan  masalah tersebut, didalam pembelajaran di butuhkan 

sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

proses belajar mengajar. Peneliti memilih metode Project Based Learning (PjBL) 
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adalah salah satu metode pembelajaran inovatif yang diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan belajar siswa dengan memanfaatkan proyek atau 

menciptakan media pembelajaran. Siswa melakukan penjelajahan, evaluasi, 

analisis, sintesis, dan pengolahan informasi untuk mencapai hasil belajar yang 

beragam (Lion Eddi et al., 2022). Pembelajaran yang berbasis Project Based 

Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

proyek atau aktivitas sebagai pendekatan untuk mencapai kemampuan afektif, 

kognitif dan psikotomorik.  

Fokus pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam 

menghasilkan produk melalui pemanfaatan keterampilan dalam mencari 

informasi, menganalisis, dan menciptakan hingga menyajikan hasil pembelajaran 

yang didasarkan pada pengalaman langsung. Menurut Suciati didalam (Andy et 

al., 2022) menyakan tujuan dari pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

Project Based Learning (PjBL) adalah: (1) mendapatkan (1) memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru selama proses pembelajaran, (2) 

meningkatkan partisipasi siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan proyek, (3) mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam menghadapi 

tantangan proyek yang kompleks melalui pembuatan produk nyata seperti barang 

atau jasa, (4) mengasah dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola 

sumber daya, bahan, dan alat untuk menyelesaikan tugas atau proyek, (5) 

memperkuat kolaborasi di antara siswa terutama dalam konteks Project Based 

Learning (PjBL) yang berorientasi pada kerja sama kelompok. 

Berdasarkan penjelasan mengenai permasalahan Sehubungan dengan hal 
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tersebut, penulis termotivasi untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan 

Proses Pembelajaran IPAS pada Siswa Kelas IV SD Ar-Rahman”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Mengacu pada penjelasan mengenai permasalahan yang diidentifikasi 

penelitian ini mencakup hal-hal berikut: 

1. Ketidakmampuan guru dalam menentukan serta mengaplikasikan model 

pembelajaran yang menarik dan kreatif dan inovatif yang menyebabkan 

kegagalan selama proses pembelajaran. 

2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan menyababkan kegiatan diskusi 

terlihat pasif. 

3. Rendahnya keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa dikarenakan 

kegiatan pembelajaran yang kurang aktif. 

4. Siswa kurang aktif saat kegiatan diskusi berlangsung, dan kegiatan diskusi 

terlihat pasif. 

5. Model pembelajaran selama ini hanya menggunakan buku dan tidak 

menggunakan model lainnya. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini mencakup model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan dampaknya terhadap 

keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD Ar-Rahman. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD 

Ar-Rahman sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL)? 

2. Bagaimana keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD 

Ar-Rahman sesudah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL)? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap Keterampilan Proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV 

SD Ar-Rahman? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Merujuk pada perumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas 

IV SD Ar-Rahman sebelum menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

2. Untuk mengetahui keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas 

IV SD Ar-Rahman sesudah menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 



8 

 

 

 

(PjBL) terhadap Keterampilan Proses Pembelajaran IPAS Pada Siswa Kelas IV 

SD Ar-Rahman. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari berbagai aspek berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi yang signifikan yaitu bisa  

memberikan manfaat untuk memperluas wawasan tentang model Project Based 

Learning (PjBL) yang mampu dijadikan pilihan selama proses belajar untuk 

memperbaiki keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa. 

2) Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi siswa, 

bagi Pendidik, bagi dunia pendidikan, dan bagi peneliti diantaranya : 

a. Bagi Siswa 

Untuk Siswa, diharapkan implementasi model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

menyenangkan, sehingga keterampilan proses pembelajaran IPAS mereka 

dapat meningkat. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru, diinginkan dapat menjadi referensi baru dalam Implementasi 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan interaktif yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan Kegiatan belajar IPAS bagi siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Untuk sekolah, diharapkan dapat memberikan rekomendasi serta analisis 

dalam pengembangan pembelajaran IPAS demi peningkatan kualitas 

pendidikan di SD Ar-Rahman.  

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, untuk memperluas pemahaman dan pengetahuan peneliti 

dibidang Pendidikan yang berguna untuk menyiapkan diri untuk menjadi 

seorang pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Model Project Based Learning (PjBL) 

2.1.1.1 Pengertian Model Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran  (Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu 

metode pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan konkret sebagai latar 

untuk mendorong peserta didik mengasah kemampuan berpikir analitis, 

kemampuan menyelesaikan masalah, serta memahami pengetahuan dan konsep-

konsep utama dalam materi pelajaran (Utami et al., 2024). Model Project Based 

Learning (PjBL) adalah model pengajaran yang mencakup pendekatan, strategi, 

metode yang mengharuskan peserta didik didorong untuk mengeksplorasi, 

menilai, menafsirkan, menyintesis, dan mengolah informasi guna menghasilkan 

beragam bentuk output pembelajaran. Menurut Sukma (2021) model Project 

Based Learning (PjBL) memungkinkan siswa fokus dalam pencapaian proyek 

sekaligus mencpai tujuan proses pembelajaran atau konsep yang ingin dicapai. 

Pembelajaran ini berdasarkan pada motivasi yang kuat, pertanyaan yang 

menantang, serta tugas atau masalah yang harus dipecahkan bersama-sama untuk 

mencapai penyelesaian tugas. 

Sesuai dengan pendapat Sampurno dalam (Martati, 2022) Project Based 

Learning (PjBL) mampu memaksimalkan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan kreativitas, serta mengasah kemampuan berpikir 

kritis dan kinerja ilmiah siswa juga meningkat, serta mendorong siswa untuk 
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menumbuhkan keterampilan belajar yang berkelanjutan. Project Based Learning 
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(PjBL) memiliki potensi yang signifikan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan serta relevan, serta mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa memungkinkan guru berperan sebagai penyelenggara dan perantara 

yang baik. Menurut Saefudin & Berdiati dalam (Hasna Salsabila & Hindun 

Hindun, 2023) menyatakan bahwa “Metode pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) adalah pendekatan yang menggunakan masalah sebagai cara untuk 

menghubungkan pengetahuan dengan kenyataan di dunia nyata. Metode ini 

berfokus pada masalah-masalah yang mungkin dialami langsung oleh siswa 

memungkinkan siswa baik berupa barang maupun jasa. Penilaian dikatakan 

berhasil jika dalam penilaian proses kelompok Project Based Learning (PjBL) 

siswa mencapai jumlah minimal 80% kelompok selesai tepat waktu (Goodianti & 

Fitrianingsih, 2023). 

Dari berbagai pendapat ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada siswa, dengan peran guru sebagai fasilitator. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan pengetahuan mereka secara mandiri maupun dalam 

kelompok melalui pengalaman kerja nyata untuk menyelesaikan suatu materi. 

Dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), siswa dapat menjadi 

lebih aktif dan kreatif. Siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran, 

meningkatkan kolaborasi, meningkatkan hasil belajar, dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Siswa juga membangun keterampilan tim, 

membuat keputusan, pemecahan masalah dalam kelompok dan pengelolaan tim 

dalam belajar. 
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2.1.1.2 Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan peluang 

besar bagi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan memiliki makna. Berdasarkan hasil tinjauan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, terdapat beberapa karakteristik utama dari model 

pembelajaran berbasis proyek, yaitu: 

Menurut Utami sebagaimana dikutip oleh (Zainuddin et al., 2023) yang 

menyatakan adapun karakteristik dari Project Based Learning (PjBL) mencakup:  

1) Guru berfungsi sebagai fasilitator dan menilai hasil kerja siswa. 

2) Memanfaatkan proyek sebagai metode pengajaran. 

3) Memanfaatkan tantangan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-

hari sebagai langkah awal dalam proses belajar. 

4) Mengutamakan pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan 

siswa. 

5) Menghasilkan produk sederhana sebagai hasil dari pembelajaran berbasis 

proyek. 

6) Guru berperan sebagai fasilitator dan mengevaluasi hasil kerja siswa. 

Karakteristik pembelajaran yang berfokus pada proyek menurut Ilyas 

sebagaimana dikutip oleh (Riza et al., 2020) memiliki beberapa fase yakni: 

1) Pertanyaan utama yang ditentukan dimasukkan dalam rubrik 'Ayo 

menggali informasi 

2) Rancangan proyek yang dibuat akan dimasukkan ke dalam kategori Yuk, 
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Rancang Proyek. 

3) Penjadwalan proyek yang dibuat dimasukkan ke dalam rubrik “Mari 

Menyusun Jadwal. 

4) Pemantauan perkembangan proyek dicantumkan dalam rubrik “Saatnya 

memonitor. 

5) Evaluasi skor yang diperoleh dimasukkan di dalam rubrik 'Saatnya 

Menguji hasil. 

6) Menilai pengalaman yang dimuat dalam kategori 'Ayo Berbagi 

Pengalaman. 

Sementara itu, Widyantini sebagai mana dikutip oleh (Vina & Melva, 2023) 

Menyampaikan beberapa ciri khas dari berikut ini adalah model (PjBL): 

1) Siswa diberikan tantangan yang kompleks untuk dipecahkan. 

2) Siswa menyusun prosedur untuk pemecahan masalah yang diusulkan 

dengan melakukan penyelidikan. 

3) Siswa menyelidiki dan menggunakan kemampuan serta keterampilan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan produk. 

4) Siswa bekerja dalam kelompok dengan saling mendukung. 

5) Siswa menerapkan berbagai kemampuan yang diperlukan (mengatur 

durasi kerja, bertanggung jawab, memiliki keterampilan pribadi, dan 

memetik pelajaran dari pengalaman. 

6) Siswa secara rutin melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan. 

7) Kesimpulan akhir dari produk yang dikerjakan siswa kemudian dinilai. 
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2.1.1.3 Langkah-langkah Model Project Based Learning (PjBL) 

Saat menjalankan suatu rencana maka harus ditangani dengan cara 

terencana untuk membantu siswa mencapai hasil yang diinginkan. The George 

Lucas Educational Foundation menegaskan ada enam Langkah Pembelajaran 

melalui proyek (Almuzhir, 2022). Beberapa langkah yang tercakup di antaranya 

adalah: 

1) Penentuan pertanyaan mendasar 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang mendorong siswa untuk 

melakukan suatu aktivitas. 

2) Mendisain perencanaan produk 

Mendesain perencanaan proyek dilakukan oleh guru dan siswa secara 

kolaboratif. Perencanaan berisi prosedur pembuatan proyek yang telah 

disepakati bersama untuk menyelesaikan proyek. 

3) Menyusun jadwal pembuatan 

Jadwal aktivitas disusun secara kolaboratif antara siswa dan guru untuk 

menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

proyek. 

4) Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek 

Monitoring dijalankan oleh siswa selama pelaksanaan proyek. Guru sebagai 

fasilitator berperan memfasilitasi siswa pada setiap proses pembelajaran 

untuk kemajuan proyek yang dilakukan. 

5) Menguji hasil 
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Penilaian hasil bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pencapaian siswa 

dalam standar kompetensi lulusan. Penilaian hasil juga Mendukung guru 

dalam merancang strategi pembelajaran selanjutnya.  

6. Evaluasi pengalaman belajar 

Pada akhir pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi terhadap  

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 

secara individu maupun kelompok. 

2.1.1.4 Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL)  

Keunggulan model Project Based Learning (PjBL) diantaranya yaitu (M. R. 

Dewi, 2022): 

1) Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ampu meningkatkan 

semangat belajar siswa 

2) Pembelajaran Project-Based-Learning (PjBL) membantu siswa 

mengembangkan kemampuan belajar mereka dengan bersama-sama dan 

saling bekerja sama. 

3) Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mampu mendorong 

kreativitas siswa. 

4) Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat memperbaiki 

kemampuan akademik siswa 

5) Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mengembangkan 

kemampuan komunikasi siswa, karena mereka perlu bekerja sama. 

6) Pembelajaran Project Based-Learning (PjBL) memungkinkan mengasah 

keterampilan pemecahan masalah, manajemen, serta pengelolaan sumber 
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belajar siswa. 

 

Kelebihan model Project-Based Learning (PjBL) menurut Djamaran & Zain 

dalam (Anggraini & Wulandari, 2020) yaitu : 

1. Membantu siswa dalam mengembangkan pemikiran mereka berkaitan 

dengan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan yang harus dihadapi 

2. Menyediakan pelatihan praktis bagi siswa dengan cara melatih dan 

membiasakan mereka berpikir kritis serta mengembangkan keterampilan 

yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menyesuaikan menggunakan prinsip-prinsip kontemporer yang perlu 

diterapkan dalam pelaksanaan untuk mengembangkan keterampilan siswa, 

baik melalui praktek, teori, maupun penerapannya. 

Sedangkan menurut Fahrezi dalam (Rosmana et al., 2022) Kelebihan yang 

dimiliki oleh model Project Based Learning (PjBL) antara lain: 

1. Keterampilan yang dimiliki mampu meningkatkan semangat belajar siswa. 

2. Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengatur sumber belajar. 

3. Mendorong siswa untuk lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

4. Meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

5. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kolaborasi di antara siswa 

6. Melatih siswa agar mampu mengorganisasikan sebuah proyek. 

Dari berbagai pandangan dengan merujuk pada pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) ini 

menuntut keaktifan siswa dalam memecahkan masalah. Model Project Based 
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Learning (PjBL) memfokuskan proyek nyata yang dilakukan oleh siswa secara 

kelompok, bertujuan untuk melatih mereka agar dapat memperluas pemikiran 

tentang tantangan dalam kehidupan yang harus dihadapi, serta memberikan 

pelatihan praktis kepada siswa untuk melatih dan membiasakan mereka berpikir 

kritis. 

2.1.1.5 Kekurangan Model Project Based Learning (PjBL)  

Kekurangan dari model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

diantaranya yaitu (Muh et al., 2022): 

1) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan proyek 

2) Jumlah alat-alat yang perlu disiapkan 

3) Siswa pasif dalam berkelompok. 

4) Membutuhkan biaya cukup banyak. 

Menurut Titu didalam (Muh et al., 2022) kekurangan dari model pembelajaran 

Project Based learning (PjBL) diantaranya: 

1) Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan 

masalah kedisiplinan, untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara 

melatih dan memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah. 

2) Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan 

masalah. 

3) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.  

4)  Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana 

instruktur rmemegang peran utama di kelas. 

5) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 
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Menurut fatma didalam (Pita et al., 2024) kekurangan model Project 

Based Learning (PjBL) diantaranya:  

1) Memerlukan peralatan yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 

2) Membutuhkan alokasi waktu yang tinggi. 

3) Membutuhkan kesiapan belajar dan berkembang bagi guru maupun siswa. 

4) Memunculkan kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik sesuai 

yang dikerjakannya. 

5) Membutuhkan kedinamisan siswa dalam bekerja di kelompok. 

Berdasarkan beberapa kekurangan yang terdapat diatas peneliti 

mengupayakan beberapa solusi guna mengurangi kekurangan tersebut. 

Kekurangan beberapa solusi untuk mengatasi kekurangan itu adalah sebagai 

berikut: 

1) Memberikan batas waktu bagi siswa agar proyek dapat diselesaikan dalam 

waktu yang tidak terlalu lama. 

2) Memanfaatkan material dan alat yang terjangkau serta mudah diperoleh 

disekitar tempat tinggal siswa. 

3) Melaksanakan pengawasan atau monitoring untuk setiap siswa, agar 

semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pengerjaan proyek.  

2.1.2 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

2.1.2.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Diantara beberapa bentuk inovasi dalam pembahasan materi di kurikulum 

merdeka antara lain muncul pelajaran IPAS, yang berarti ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial adalah bidang studi yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 
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interaksi mereka dengan lingkungan serta interaksinya dengan lingkungan dan 

alam semesta (Meylovia & Julianto, 2023). Contohnya adalah manusia, yang 

merupakan makhluk sosial dan tidak dapat eksis secara mandiri. Maka dari itu, 

singkatan dari IPAS adalah Penggabungan hubungan antara bidang ilmu alam dan 

bidang ilmu sosial. Penggabugan IPA dan IPS mengejak anak untuk dapat 

mengatur lingkungan alam dan social di sekitar mereka secara bersamaan.  

Pembelajaran IPAS studi terpadu merupakan pembelajaran yang 

Memberikan pengalaman serta meningkatkan keterampilan (Anggita et al., 2023). 

Pembelajaran IPAS lebih fokus pada elemen “Pendidikan” dibandingkan dengan 

Pemindahan konsep, karena dalam proses pembelajaran ini, siswa diharapkan 

dapat memahami berbagai konsep serta mengembangkan dan melatih norma, 

sikap, dan keterampilan praktis yang didasarkan pada konsep tersebut yang sudah 

mereka miliki. IPAS juga mengupas Interaksi antara manusia dan lingkungan 

sekitarnya, serta konteks sosial di mana siswa berkembang dan beradaptasi 

sebagai bagian dari masyarakat, menghadapi berbagai tantangan yang muncul 

disekitar mereka.   

IPAS di tingkat MI/SD bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

dasar, yang menjadi dasar bagi persiapan siswa ketika mempelajari Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial dengan pendekatan yang lebih 

mendalam di tingkat SMP (Inggit & Anita, 2023). Siswa melakukan pengamatan 

terhadap fenomena alam dan sosial dengan cara yang sistematis terpadu saat 

mereka belajar tentang lingkungan di sekeliling mereka, sehingga mereka akan 

terbiasa melakukan aktivitas penyelidikan seperti mengamati dan menjelajahi. 
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Namun, kondisi ini mengakibatkan batas antara mata pelajaran IPA dan IPS 

menjadi kabur, sehingga siswa yang sebelumnya mengenal IPA sebagai pelajaran 

yang membahas tentang alam dan IPS yang hanya fokus pada manusia serta 

interaksi sosial, merasa terkejut dengan perubahan yang terjadi pada pembelajaran 

(Marsithah & Jannah, 2024).  

Berdasarkan pernyataan berikut dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan pembelajaran IPA dan IPS disatukan 

dalam satu mata pelajaran yang dinamakan IPAS dengan tujuan meningkatkan 

minat, rasa ingin tahu, peran aktif, serta peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Ciri-ciri IPA meliputi kemampuan untuk mengamati 

kemampuan untuk mengamati, memprediksi, dan memiliki sifat ilmiah sementara 

IPS mendukung pengembangan kecerdasan sosial serta kemampuan berfikir kritis, 

kreatif, dan ilmiah dalam memandang kehidupan nyata. IPAS merupakan mata 

pelajaran dalam struktur kurikulum merdeka yang mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu sosial. 

2.1.2.2 Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Mata pelajaran IPAS adalah bidang studi serta mempelajari organisme yang 

terdapat di alam semesta, bersama dengan interaksi mereka. Selain itu, juga 

mempelajari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat yang berinteraksi dengan lingkungan di sekelilingnya. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Susilo dalam (Rahmayati & Prastowo, 2023) 

pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS bertujuan agar siswa dapat mengerti 

cara alam semesta berfungsi dan bagaimana interaksinya dengan kehidupan 
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manusia di Bumi.  

Berdasarkan hasil wawancara Andreani & Gunansyah (2023) Bersama guru 

SD Negri 1 Guyangan, SD Negri 1 Bagarkulon dan SD Negri 1 Bandaran waten, 

Kec. Bagor, Nganjuk yang dapat disimpulkan tujuan IPAS cukup beragam, yakni 

pertama Untuk memperluas pengetahuan dan rasa ingin tahu siswa mengenai 

lingkungan di sekitarnya, karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 

buku, tetapi juga melalui pengalaman langsung di lingkungan. Selain itu, hal ini 

dapat membantu mengembangkan bakat yang dimiliki siswa, karena mereka tidak 

hanya mempelajari materi, tetapi juga terlibat dalam kegiatan praktik. 

Berdasarkan hasil wawancara Andreani & Gunansyah (2023) Bersama guru 

SD Negri 1 Guyangan, SD Negri 1 Bagarkulon dan SD Negri 1 Bandaran waten, 

Kec. Bagor, Nganjuk yang dapat disimpulkan tujuan IPAS cukup beragam, yakni 

pertama Untuk memperluas pengetahuan dan rasa ingin tahu siswa mengenai 

lingkungan di sekitarnya, karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 

buku, tetapi juga melalui pengalaman langsung di lingkungan. Selain itu, hal ini 

dapat membantu mengembangkan bakat yang dimiliki siswa, karena mereka tidak 

hanya mempelajari materi, tetapi juga terlibat dalam kegiatan praktik. 

IPAS diharapkan dapat berfungsi sebagai Solusi untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa. Namun, dalam pelaksanaan, guru sebagai pendidik 

harus menerapkan konten pembelajaran IPAS yang terpisah, baik dari IPA 

maupun IPS. Sehingga, siswa dapat berperan aktif untuk memahami konten dan 

konteks mata pelajaran IPAS, penting untuk memperkuat keterampilan literasi dan 

numerasi, yang juga akan bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari (Septiana, 2023). 
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2.1.3 Keterampilan Proses IPA 

2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Proses IPA 

Pendapat Aisyara dalam (Ningsih & Fatonah, 2021), keterampilan proses 

IPA terdiri dari tiga jenis, Adapuun keterampilan proses IPA dapat dibagi menjadi 

keterampilan dasar, keterampilan terintegrasi, dan keterampilan berkelanjutan. 

Keterampilan dasar dalam proses IPA mencakup kemampuan seperti mengamati, 

mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan, memprediksi, dan 

mengkomunikasikan. Sementara itu, keterampilan proses IPA yang terintegrasi 

mencakup pengenalan variabel, pembuatan grafik dan tabel, pengumpulan serta 

pengelolaan data, analisis, pembuatan hipotesis, dan pendefinisian variabel.  

Salah satu usaha yang mendukung proses belajar IPA merupakan penerapan 

keterampilan proses dalam pembelajaran merujuk pada kemampuan yang 

diterapkan dalam mempelajari dan mengembangkan IPA sebagai ilmu yang 

didapatkan  dari alam melalui eksperimen dan penemuan yang dilakukan secara 

runtut dan nyata, Keterampilan proses IPA mencakup kemampuan intelektual 

yang diterapkan oleh para ahli untuk menyelidiki fenomena alam dengan 

menerapkan berbagai pendekatan ilmiah (Aji et al., 2021). Pada tingkat sekolah 

dasar (SD), kemampuan proses disesuaikan dengan level keterampilan yang 

sesuai dengan usia mereka.  

Menurut Hamalik didalam (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) 

mengemukakan bahwa pengertian Keterampilan proses IPA adalah pengetahuan 

tentang konsep dan prinsip yang diperoleh siswa melalui keterampilan dasar 

tertentu, yang memungkinkan mereka untuk menerapkan sains dalam kehidupan. 
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Selanjutnya pendapat dari (Afandi, 2019) Pendekatan keterampilan proses dalam 

pembelajaran IPA merupakan pendekatan yang mengutamakan proses belajar, 

keterlibatan aktif siswa, serta kreativitas dalam mengembangkan keterampilan 

proses dalam IPA adalah suatu metode yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Dari berbagai perspektif para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan 

pada memberikan siswa dalam pengetahuan praktis dalam belajar agar mereka 

bisa mendapatkan pengetahuan secara mandiri dan memperbaiki keterampilan 

yang sudah dimiliki. Di samping itu, juga berfungsi sebagai sarana untuk menilai 

hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penguasaan pemahaman, melainkan juga pada cara siswa menerapkan 

pengetahuan tersebut melalui proses berpikir, keterampilan, dan sikap ilmiah 

menjalankan aktifitas pembelajaran secara aktif dan kreatif.  

2.1.3.2 Aspek-aspek keterampilan Proses IPA 

Ada berbagai elemen dalam keterampilan IPA. Menurut Lela et al (2019) 

menyatakan Keterampilan proses IPA diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu 

Keterampilan proses dasar (Basic Skills) dan keterampilan proses yang 

terintegrasi (Integrated Skills). Darmayanti et al (2021) menjelaskan keterampilan 

proses dalam IPA terdiri dari enam aspek, di antaranya keterampilan. observasi, 

pengukuran, klarifikasi, prediksi, penyimpulan, dan komunikasi. Sementara itu, 

untuk keterampilan proses IPA Keterampilan terintegrasi mencakup berbagai 
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kemampuan, antara lain menentukan variabel, menyusun tabel hasil 

memvisualisasikan informasi dalam bentuk grafik menunjukkan hubungan antara 

variabel, mengumpulkan serta mengelola serta, melakukan analisis, merumuskan 

hipotesis, menjelaskan variabel secara jelas, merancang rancangan penelitian, dan 

melaksanakan eksperimen. Keterampilan proses IPA yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah keterampilan dasar dalam proses IPA yang dimiliki oleh 

siswa. 

Menurut Dimyati & Mudjiono dalam (Mellu & Boimau, 2020) 

Keterampilan proses sains dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu keterampilan 

dasar (basic skills) dan keterampilan terintegrasi (integrated skills) mencakup 

serangkaian kompetensi yang krusial. Keterampilan dasar terdiri dari enam 

kemampuan utama, yaitu: mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, menilai, 

menarik kesimpulan, meninformasikan. Di sisi lain, kemampuan yang saling 

terkait mencakup kemampuan yang lebih kompleks, seperti menentukan variabel, 

menyusun data dalam tabel, menampilkan informasi yang disajikan dalam grafik 

menunjukkan hubungan antara variabel, mengumpulkan dan memproses data, 

menganalisis hasil penelitian, merumuskan hipotesis, menjelaskan variabel secara 

operasional, merancang rancangan penelitian, dan melaksanakan eksperimen. 

Menurut Tyas et al (2020) mengutarakan bahwa proses keterampilan dalam 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari keterampilan dasar (basic skills) dan 

keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan dasar mencakup 

berbagai kemampuan, diantaranya mengamati mengkomunikasikan, 

mengklarifikasi, menilai, menarik kesimpulan, serta meramalkan. Di sisi lain, 
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Keterampilan proses dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terintegrasi 

meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi variabel, melakukan penyelidikan, 

menganalisi data, hasil penyelidikan, merumuskan hipotesis, mengidentifikasikan 

variabel secara opsional.  

Melalui pandangan berbagai ahli, Kesimpulannya, keterampilan proses 

dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari dua tingkatan, yaitu 

keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains yang terintegrasi. 

Keterampilan proses sains yang diterapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

merupakan keterampilan dasar dalam proses sains yang penulis sesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki siswa pada jenjang sekolah dasar.  

2.1.3.3 Indikator Keterampilan proses IPA 

Kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan dalam proses 

pembelajaran IPA perlu diukur oleh guru/pendidik sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. Hal ini 

sangat diperlukan karena dapat mendukung siswa dalam proses belajar untuk 

mengembangkan cara berpikir mereka, memberikan siswa peluang untuk 

membuat penemuan, meningkatkan kemampuan mengingat, memberikan 

kesempatan untuk merasakan kepuasan dari pembelajaran dalam berhasil 

melaksanakan suatu tugas, serta mendukung siswa dalam memahami konsep-

konsep pembelajaran IPA. keterampilan dalam melaksanakan proses mencakup 

dua komponen keterampilan menurut Tawil (2024) antara lain: 

1) Keterampilan dasar 

Keterampilan dasar dalam proses mencakup: a) pengamatan; b) klasifikasi; 
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c) komunikasi; d) pengukuran; e) prediksi; f) menarik kesimpulan. 

2) Keterampilan terintegrasi 

Keterampilan yang saling terkait dalam proses mencakup: a) identifikasi 

variabel; b) pengorganisasian data; c) pembuatan grafik; d) penggambaran 

hubungan antar variabel; e) pengumpulan dan pengolahan data; f) analisis praktis; 

g) desainan; h) pelaksanaan penyelidikan; dan i) pelaksanaan eksperimen. 

Menurut Arif dalam (Permata & Pratiwi, 2024) Indikator keterampilan IPA 

dirancang berdasarkan aspek-aspek keterampilan IPA yang mencakup: 

1. Melakukan pengamatan (Observasi) 

a. Memanfaatkan sebanyak mungkin panca indera. 

b. Menyesuaikan objek yang diamati dengan penjelasan yang telah 

dijelaskan. 

c. Mencatat setiap observasi dengan individu. 

2. Mengelompokkan (Klasifikasi) 

a. Mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan. 

b. Membandingkan serta menentukan kriteria pengelompokan. 

3. Menginterpretasikan Pengamatan 

a. Mengaitkan hasil observasi. 

b. Mengidentifikasi pola yang terlihat dalam rangkaian pengamatan. 

c. Menarik kesimpulan. 

4. Melakukan Perkiraan 

a. Memanfaatkan pola-pola yang muncul dari hasil observasi. 

b. Mengungkapkan kemungkinan yang mungkin muncul dalam kondisi 
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yang belum diteliti. 

5. Mengemukakan Pertanyaan 

a. Bertanya tentang apa, bagaimana, dan alasan. 

b. Mengajukan pertanyaan untuk meminta klarifikasi lebih lanjut. 

c. Mengemukakan pertanyaan dasar yang membentuk hipotesis. 

6. Menyusun Hipotesis 

a. Menyadari bahwa terdapat berbagai kemungkinan penjelasan untuk 

suatu peristiwa. 

b. Memahami bahwa penjelasan tersebut perlu diuji coba untuk 

memastikan kebenarannya dengan memperoleh lebih banyak data atau 

menggunakan metode solusi untuk masalah. 

7. Merancang Percobaan 

a. Mengidentifikasi alat, material, dan referensi yang akan diterapkan. 

b. Mengidentifikasi variabel atau faktor utama, serta menentukan aspek-

aspek yang akan diukur, diamati, dan dicatat, termasuk langkah-

langkah yang akan dilaksanakan. 

8. Memanfaatkan alat dan bahan 

a. Menggunakan alat serta bahan. 

b. Mengerti alasan yang mendasari penggunaan alat dan bahan serta cara 

penggunaannya. 

9. Mengaplikasikan Konsep 

a. Menerapkan konsep yang sudah dikuasai dalam situasi yang berbeda. 

b. Mengaplikasikan ide yang diperoleh dari pengalaman baru dalam 
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merinci situasi yang sedang terjadi berlangsung. 

10. Berinteraksi 

a. Menguraikan hasil dari percobaan atau penelitian." 

b. Membahas hasil kegiatan yang berkaitan dengan suatu masalah atau 

peristiwa 

Keterampilan proses yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 

keterampilan dasar yang meliputi observasi, klasifikasi, dan komunikasi 

penggunaan alat dan bahan, serta penarikan kesimpulan.  

2.2 Kerangka konseptual 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan proses 

pembelajaran yang berorientasi serta pengembangan. Metode ini mengajak siswa 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran menghasilkan proyek. 

Cara penyajian dalam pembelajaran yaitu dengan guru menyusun pertanyaan 

dasar yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya membuat 

perencanaan desain proyek, lalu menyusun rencana proyek, guru memantau 

kinerja siswa dalam kegiatan pembelajaran, setelah selesai guru akan menilai hasil 

dan mengevaluasi pengalaman belajar siswa. Salah satu model Project Based 

Learning (PjBL) serta memanfaatkan proyek nyata pada kehidupan sehari-hari 

proses belajar untuk memecahkan masalah.  

Alasan peneliti memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam penerapannya karena mampu mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta memperkuat kerja sama 
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dalam kelompok. Oleh karena itu peneliti ingin mencoba menggunakan 

pendekatan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) diterapkan untuk 

mengevaluasi keterampilan selama proses pembelajaran IPA pada siswa dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan model Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan proses keterampilan IPA siswa di kelas serta 

berdampak positif pada keterampilan tersebut agar lebih aktif lagi dari 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 
 

1. Ketidakmampuan guru dalam memilih dan menggunakan 

model pembelajaran menarik, kreatif, dan inovatif yang 

menyebabkan kegagalan dalam proses belajar mengajar. 

2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan menyababkan 

kegiatan diskusi terlihat pasif. 

3. Rendahnya keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa 

dikarenakan kegiatan pembelajaran yang kurang aktif. 

4. Siswa kurang aktif saat kegiatan diskusi berlangsung, dan 

kegiatan diskusi terlihat pasif. 

5. Model pembelajaran selama ini hanya menggunakan buku dan 

tidak menggunakan model lainnya. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis  

Menurut Sugiono dalam (Patonah et al., 2023) menyatakan bahwa Hipotesis 

yang terdapat dalam studi ini adalah jawaban sementara untuk rumusan masalah 

yang ada. Penggunaan istilah 'sementara' disebabkan oleh fakta bahwa jawaban 

tersebut hanya berlandaskan pada teori yang relevan, tanpa dukungan data empiris 

yang dikumpulkan. Berdasarkan kerangka teori dan hipotesis dalam studi ini 

adalah:  

 Ha : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap keterampilan proses pembelajaran IPAS pada siswa kelas 

IV SD Ar-Rahman. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses pembelajaran IPAS pada 

siswa kelas IV SD Ar-Rahman. 

 

 

Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

Adanya Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap Keterampilan Belajar Siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Setiap kajian memerlukan teknik yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 

yang sedang diteliti. Metode penelitian dipilih berdasarkan rumusan permasalahan 

dan disesuaikan dengan keadaan saat penelitian dilakukan. Jenis pendekatan yang 

diterapkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yang mengandalkan data dalam 

bentuk angka dan menganalisisnya dengan metode statistik. Menurut Creswell 

dalam (Patonah et al., 2023) mengatakan penelitian kuantitatif merupakan upaya 

untuk menyelidiki suatu permasalahan. Permasalahan ini menjadi dasar dalam 

pengumpulan data, penentuan variabel, dan pengukuran dengan angka, sehingga 

analisis dapat dilakukan mengikuti prosedur statistik yang berlaku.  

Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen dapat dipahami sebagai suatu pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengaruh tindakan (treatment) terhadap masalah atau 

kondisi serta terkendalikan (Zyra et al., 2022). Desain eksperimennya adalah Pre 

Eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest adalah jenis desain 

eksperimen yang menggunakan sat kelompok sampel dan melakukan pengukuran 

sebelum dan setelah perlakuan pada sampel (Arliana et al., 2022). Dimana 

penelitian yang hanya terdiri dari satu kelompok dan tidak memiliki kelompok 

pembanding tetapi diberikan evaluasi awal (pretest) dan evaluasi akhir (posttest) 

setelah mendapat tindakan. Hasil pretest dan posstest dibandingkan, perbedaan 

dari hasil yang diperoleh menunjukan “dampak” dari perlakuan yang diberikan. 
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Table 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan  posttest 

O1 X O2 
 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan diselenggarakan di SD Ar-Rahman, kelas IV, yang 

berada di Jalan Brigjen HA Manaf Lubis, Gaperta Ujung, RT 0/ RW 0, 

Kecamatan Medan Helvetia, Kabupaten/Kota Medan, Provinsi Sumatra Utara. 

Table 3.2 Rencana jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan  Bulan/tahun  

2024/2025 

Ags Sep Okt Nov Des  Jan  Feb Mar  Apr Mei  

Observasi Awal           

Pengajuan Judul           

Penyusunan 

Proposal 

          

Bimbingan Proposal           

Seminar Proposal           

Revisi Proposal           

Penelitian Skripsi           

Penyusunan Skripsi           

Bimbingan Skripsi           

Siding Skripsi           
 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah seluruh elemen yang menjadi bagian dari penelitian 

meliputi objek dan subjek yang memiliki atribut serta karakteristik tertentu 

(Sulistiyowati, 2023). Populasi dapat didefinisikan sebagai seluruh objek yang 

menjadi fokus dalam penelitian. Populasi yang diteliti dalam studi ini merujuk 

pada keseluruhan elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi fokus 
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penelitian, serta mencakup seluruh subjek yang diteliti. Dalam studi ini, populasi 

yang terlibat mencakup semua siswa kelas IV di SD Ar-Rahman pada tahun 

ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 19 siswa 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi (Suriani et al., 2023). Teknik sampling merupakan teknik 

yang diterapkan dalam proses pengambilan sampel. Dalam penelitian ini, 

digunakan teknik non-probabilitas dengan metode sampling jenuh yang berarti 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Menurut Sugiono dalam (Santina et 

al., 2021) mengatakan teknik non-probabilitas adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan kesempatan yang setara kepada setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Dalam penelitian 

ini sampel yang dimaksud adalah siswa kelas IVSD Ar-Rahman yang terdiri dari 

19 siswa.   

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

3.4.1.1 Variabel bebas (Independent) 

Variabel independen adalah variabel yang berperan sebagai pengaruh atau 

penyebab terjadinya perubahan yang terjadi pada variabel dependen (Santina et 

al., 2021). Variabel bebas (independen) merujuk pada variabel yang berperan 

sebagai pengaruh, yang biasanya dikenal sebagai variabel (X). Dalam penelitian 

ini, variabel independen yang dimaksud adalah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL)  
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3.4.1.2 Variabel Terikat (Dependen)  

Menurut Sugiono dalam (Suwarsa, 2021) menyatakan Variabel ikatan 

adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil dari variabel independen. 

Dalam penelitian ini, variabel ikatan yang maksudnya adalah keterampilan proses 

IPAS pada siswa. 

3.4.2 Definisi Operasional Penelitian 

Variabel yang berkontribusi dalam studi ini dijelaskan menjadi 2 (dua) yaitu 

sebagai berikut: 

3.4.2.1 Model Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ialah metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai alat. Pembelajaran dengan 

pendekatan Project Based Learning (PjBL) menggunakan proyek atau aktivitas 

sebagai alat pembelajaran. Siswa berkolaborasi dalam kelompok, kemudian siswa 

bertanggung jawab atas proyek yang dihasilkan kemudian mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya. 

3.4.2.2 Keterampilan Proses IPAS 

Keterampilan yang dianalisis dalam penelitian ini adalah keterampilan 

proses yang berkaitan dengan IPAS dalam berlangsungnya pembelajaran atau 

kegiatan pembelajaran. Keterampilan proses di bidang IPAS adalah sekumpulan 

keterampilan yang digunakan oleh siswa untuk mengidentifikasi permasalahan 

menyusun hipotesis, mencari data, merumuskan kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil penelitian. Keterampilan proses dalam ilmu 
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pengetahuan alam (IPA) juga disebut sebagai keterampilan proses sains (KPS).  

3.5 Instrumen Penilaian 

Pencapaian belajar siswa, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Badriyah et al., 2019). Instrument penelitian juga dapat diartikan sebagai sarana 

untuk mengumpul, mengelola, menganalisis serta menyajikan data secara 

sistematis untuk menyelesaikan masalah atau menguji hipotesis. Instrumen yang 

digunakan adalah penilaian yang digunakan oleh guru meliputi tes, observasi, dan 

penugasan individua tau kelompok dan jenis lain yang cocok dengan karakteristik 

serta kemampuan serta tahap kemajuan siswa. Di sisi lain, instrumen yang dipakai 

dalam penelitian ini meliputi observasi. 

3.5.1 Observasi  

Secara ringkas, bservasi merupakan tahap pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung. Observasi mencakup pengamatan dan pencatatan yang 

teratur mengenai peristiwa yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks 

penelitian, observasi dapat memberikan informasi berdasarkan kejadian pada 

Lokasi penelitian dan hasilnya akan disesuaikan dengan kondisi realitas pada 

penelitian. Observasi merupakan teknik atau cara untuk mengumpulkan data 

melalui cara mengamati aktivitas secara langsung (Ariyanti et al., 2022).  

Table 3.3 

Kisi-kisi Pedoman Observasi Keterampilan Proses IPA 

Indikator Sub Indikator Butir 

Pernyataan 

Melakukan 

pengamatan 

(Observasi) 

a. Menggunakan sebanyak mungkin Indera. 1,2,8 

b.  Menyesuaikan objek yang diamati 

dengan deskripsi atau penjelasan yang 

3 
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telah disediakan. 

c. Merekam setiap pengamatan dengan cara  10 

Indikator Sub Indikator Butir 

Pernyataan 

 terpisah  

Mengklasifikasi a. Mencari perbedaan dan persamaan. 13 

b. Mengkaji dan mencari landasan 

penggolongan. 

4 

Berkomunikasi a. Menguraikan hasil dari percobaan atau 

penelitian. 

6,9 

b. Membahas hasil dari kegiatan yang 

berkaitan dengan masalah atau peristiwa 

tertentu. 

5 

Menyusun 

rencana untuk 

percobaan atau 

penyelidikan 

a. Menetapkan alat, material, dan sumber 

daya yang akan digunakan. 

11,12,14 

b. Menetapkan tahapan kerja yang akan 

dilakukan. 

7 

Kesimpulan a. Mengetahui kesimpulan dari materi yang 

diajarkan 

15 

 

Setelah itu, data yang didapat dari instrumen akan dianalisis melalui skala 

Likert.Pernyataan disusun dalam format tertutup, disertai dengan pilihan alternatif 

jawabannya. Berikut ini penskoran penilaian skala likert yang. 

Tabel 3.4 skala likert 

 

 

 

Rata-rata setiap aspek keterampilan sosial siswa dapat dihitung dengan 

penghitungan rata-rata. Menurut Djamarah dalam (Candra Dewi & Negara, 2021) 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai = 
              

             
      

Jawaban Poin 

Selalu 4 

Sering 3 

Jarang  2 

Tidak Pernah 1 
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Table 3.5 Kategori Penilaian Keterampilan Proses IPA pada Siswa 

Capaian  Kriteria 

75%-100% Tinggi  

51%-74% Sedang 

25%-50% Rendah 

0%-24% Sangat Rendah 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data diterapkan dalam studi ini berfokus pada teknik analisis 

data kuantitatif, yang melibatkan teknik pengolahan data merujuk pada metode 

serta diterapkan oleh peneliti dalam menganalisis data setelah sebelumnya 

membahas metode penelitian dan cara memilih metode yang sesuai (Tia, 2023). 

Menurut Sugiono dalam (Ani et al., 2021) Analisis data merupakan tahap yang 

mencakup pencarian dan pengorganisasian data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi secara terstruktur. Proses ini 

mencakup pengelompokan data memahami informasi menjadi unit-unit, 

melakukan sintesis, dan menarik kesimpulan agar dapat dengan mudah dimengerti 

oleh peneliti maupun pihak lain. Berikut adalah metode yang diterapkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini. 

3.6.1 Uji Validitas Expert 

Menurut pandangan Ghozali dalam (Sanaky, 2021) menyatakan bahwa uji 

validitas digunakan untuk menilai seberapa efektif suatu kuesioner dalam 

dianggap valid. Proses uji validitas bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

alat ukur yang diterapkan dalam penelitian dapat menilai apa yang seharusnya 

diukur. Sebuah instrumen kuesioner dianggap valid apabila dapat mengukur 
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dengan akurat apa yang seharusnya dinilai. 

Untuk menilai validitas ini, digunakan instrument lembar observasi dimana 

lembar observasi tersebut harus ditelaah oleh para ahli bidang (Dosen) apakah 

lembar observasi tersebut layak untuk dipakai dan dapat dikatakan valid dan tidak 

valid pada saat penelitian.   

3.6.2 Uji hipotesis 

3.6.2.1 Uji t 

Menurut pendapat Sugiyono dalam (Naibaho et al., 2020) mengatakan 

analisis uji t digunakan sebagai pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji t-test. dilaksanakan sebagai sarana untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, yaitu dengan uji t-test independen 

merupakan salah satu jenis analisis parametrik yang diterapkan untuk 

membandingkan dua kelompok yang berbeda dan tidak terkait. Sampel 

independent adalah kumpulan data yang diambil dari individu yang tidak sama. 

Dasar-dasar untuk melakukan uji t-test independen berlandaskan pada nilai 

signifikansi (2-tailed) yang menilai apakah ada perbedaan rata-rata antara subjek 

yang diuji 

a. Nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 mengindikasikan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara subjek penelitian 

b. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1  Kecendrungan  Variabel Penelitian 

Penggunaan  model pembelajaran saat ini salah satu tujuannya adalah untuk 

mendukung siswa dalam mengembangkan diri. Model pembelajaran yang 

diterapkan dapat berupa model berbasis teknologi, model berbasis proyek, atau 

model kolaboratif. Studi ini fokus pada dampak model Project Based Learning 

(PjBL) dalam pengembangan keterampilan proses IPAS di kalangan siswa kelas 

IV SD Ar-Rahman.  Kecendrungan untuk memecahkan masalah, berfikir kritis, 

serta mengasah keterampilan komunikasi dalam pembelajaran yang bertujuan 

untuk mendorong motivasi serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan proses IPAS adalah faktor utama dalam pembelajaran, 

khususnya dalam tingkat sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan, keterampilan 

proses IPAS mencakup melakukan pengamatan (observasi), pengelompokan 

(klasifikasi), interpretasi, estimasi, rumusan pertanyaan, penyusunan hipotesis, 

perencanaan uji coba, penggunaan alat dan bahan, penerapan konsep, serta 

komunikasi, studi ini mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) berpotensi mendukung siswa agar mengembangkan 

keterampilan dalam proses IPAS. 

Model pembelajaran memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep oleh para siswa, dimana Project Based Learning (PjBL) 

sebagai pendekatan pembelajaran yang memotivasi siswa dalam lebih terlibat dan 
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kreatif. Kecendrungan siswa agar lebih aktif dan berpartisipasi keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran IPAS dapat ditingkatkan ketika mereka 

melaksanakan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sehingga diharapkan 

prestasi belajar juga akan meningkat. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif diterapkan untuk mengevaluasi 

dampak model Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan 

proses IPAS pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi keterampilan 

proses IPAS siswa sebelum dan sesudah penggunaan model Project Based 

Learning (PjBL) selama kegiatan pembelajaran. Kecenderungan ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk mengamati perbedaan yang mencolok antara 

keadaan sebelum dan sesudah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) 

dalam pengajaran.  

Dari hasil studi ini akan terlihat adanya peningkatan yang berarti dalam 

kemampuan proses IPAS siswa setelah menerapkan pendekatan Project Based 

Learning (PjBL) kecendrungan ini mencerminkan potensi model Project Based 

Learning (PjBL) tidak sekadar memiliki tujuan untuk menyampaikan materi 

IPAS, namun juga untuk membangun interaksi kerja sama antara siswa. Hasil ini 

akan memberikan wawasan baru bagi guru tentang cara mengoptimalkan 

penggunaan model dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, peneliti ini berfokus pada dampak model Project Based 

Learning (PjBL) dalam mengembangkan keterampilan proses IPAS di kalangan 

siswa kelas IV SD Ar-Rahman. Kecendrungan demi mengintegrasikan 

pembelajaran yang menghasilkan proyek dalam pembelajaran untuk menunjukkan 
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potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sehingga, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif bagi pengembangan 

pendidikan di Indonesia.  

4.1.2 Pengujian Pesyaratan Data 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memvalidasi lembar observasi 

oleh dosen pembimbing bernama Chairunnisa Amelia, M.Pd. validasi ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai kelayakan instrumen yang telah 

dikembangkan. Tujuan dari  proses validasi adalah untuk mengetahui kevalidan 

lembar observasi tersebut. Validasi ini dilakukan untuk memastikan lembar 

observasi tersebut sesuai dengan indikator. Melalui proses ini, peneliti dapat 

mengevaluasi sejauh mana model Project Based Learning (PjBL) sesuai dengan 

sasaran proses pembelajaran dan kebutuhan siswa. Validasi juga berperan penting 

dalam mengidentifikasi kekurangan dalam lembar observasi , sehingga peneliti 

dapat melakukana perbaikan. Kritik dan saran yang diperoleh selama validasi 

menjadi dasar penting dalam penyusunan instrumen yang lebih efektif, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran. Hasil dari validasi 

dapat dijelaskan berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Expert 

No  Aspek yang dinilai Skor  

4 3 2 1 

 

1 

Format Observasi 

A. Format yang terstruktur dengan baik untuk 

memudahkan pelaksanaan penelitian. 
     

B. Proposional       

 

 

2 

Isi 

A. Dirumuskan dengan jelas dan operasional agar 

mudah diukur 
     

B. Kesesuaian untuk mencapai tujuan belajar       
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Aspek yang dinilai Skor 

4 3 2 1 

C. Dapat digunakan sebagai alat penilaian proses 

keterampilan dalam IPA 
     

 

 

3 

Bahan dan Tulisan 

A. Penggunaan bahasa harus mematuhi kaidah 

yang benar 
     

B. Memanfaatkan bahasa yang gampang dan 

mudah agar mudah dipahami 
     

C. Instruksi yang diberikan harus disampaikan 

dengan jelas 
     

D. Penulisan harus sesuai dengan pedoman EYD      

Jumlah frekuensi 7 2 - - 

Jumlah skor 28 6 - - 

Jumlah total skor 34 

Persentase 94.4% 

Kriteria Tinggi 
 

Menurut hasil validasi yang telah dilaksanakan, instrumen penelitian yang 

dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat memuaskan melalui pengisian 

angket penilaian yang mencakup lima indikator. Dengan persentase sebesar 

94.4%, instrumen ini tergolong dalam kriteria tinggi, yang menandakan bahwa 

model pembelajaran yang dirancang oleh peneliti siap digunakan secara efektif. 

Hasil ini tidak hanya mencerminkan kualitas insrtumen yang telah disusun, tetapi 

juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan memenuhi 

standar yang diinginkan dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dapat diandalkan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang lebih baik. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Analisis Hasil Data Sebelum Penggunaan Model Project Based 

Learning (PjBL) 

Analisis data serta didapat sebelum penggunaan Model Project Based 
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Learning (PjBL) yang terdiri dari 15 item observasi, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman dasar siswa sebelum memulai aktivitas belajar. Melalui 

analisis jawaban yang disediakan, dapat menilai tingkat penguasaan materi, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta memahami kebutuhan 

pembelajaran yang spesifik. Hasil dari analisis ini akan menjadi landasan dalam 

merancang strategi pembelajarn yang efektif, agar proses pembelajaran dapat 

lebih sesuai dengan kemampuan siswa. Dengan demikian, skripsi ini diharapkan 

mampu memberikan perspektif yang bermanfaat untuk mengoptimalkan mutu 

pendidikan dan kemampuan belajar siswa. 

Dalam studi ini, satu kelas dijadikan sampel penelitian, yaitu kelas IV di SD 

Ar-Rahman, yang terdiri dari 19 siswa. Hasil sebelum menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) dari kelas ini akan dianalisis dan dijelaskan secara 

rinci untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang pemahaman awal 

siswa sebelum dilakukan intervensi pembelajaran. Melalui analisis ini, akan 

terlihat sejauh mana tingkat penguasaan materi dasar oleh siswa, serta kelebihan 

dan kekurangan yang mereka miliki dalam menghadapi materi pelajaran. Data 

tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan dalam merancang metode pengajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efisien dan mendukung peningkatan kualitas pemahaman siswa. 

Berikut merupakan hasil observasi. 
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Tabel 4.2 Hasil Data Sebelum Penggunaan Model Project Based Learning 

(PjBL) 

Interval  Frekuensi  Persentase (%) 

40-50 10 53% 

51-60 9 47% 

61-70 0 0 

71-80 0 0 

81-90 0 0 

91-100 0 0 

Total  19 100% 

Rata-rata 50,42 

Tertinggi  60 

Terendah  43 
 

Hasil tabel 4.2 menyatakan bahwa dalam penerapan Model Project Based 

Learning (PjBL) terlibat 10 siswa, dimana mendapatkan nilai terhadap interval 

41-50 (53%), sedangkan siswa yang memiliki hasil dalam interval 51-60 

mencapai 9 siswa (47%), siswa yang memiliki Interval 61-70 terdiri dari 0 siswa 

(0%), siswa 71-80 memiliki nilai interval (0%), siswa yang memiliki nilai interval 

81-90 (0%), dan siswa yang memiliki nilai interval 91-100 (0%) . Rata-rata nilai 

yang diperoleh sebelum penerapan metode Project Based Learning (PjBL) 

mencapai nilai 50,42, menandakan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 43. Untuk 

lebih lanjut dapat peneliti gambarkan melalui diagram. 
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Sebelum Penggunaan Model Project Based 

Learning (PjBL) 

4.1.3.2 Analisis Hasil Data Sesudah Penggunaan Model Project Based 

Learning (PjBL) 

Analisis data diperoleh setelah melaksanakan model Project Based 

Learning (PjBL) yang terdiri dari 15 item observasi, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi  pemahaman awal siswa sesudah memulai proses pembelajaran. 

Melalui analisis jawaban yang diberikan, kita dapat untuk mengidentifikasi 

perbedaan hasil proses belajar siswa yang dievaluasi berdasarkan hasil sebelum 

dan sesudah penggunaan pendekatan Project Based Learning (PjBL) pelaksanaan 

observasi sesudah menerapkan Project Based Learning (PjBL) bertujuan untuk 

dapat menilai seberapa baik siswa memahami dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. 

Penelitian menggunakan sampel satu kelas, yaitu kelas IV di SD Ar-

Rahman, yang terdiri dari 19 siswa. Hasil data observasi sesudah penerapan 
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pendekatan Project Based Learning (PjBL) dalam aktivitas pembelajaran di kelas 

ini akan dianalisis dan dijelaskan secara rinci  untuk memberikan gambaran 

tentang evaluasi akhir saat materi yang diajarkan. Berikut merupakan hasil 

observasi. 

Tabel 4.3 Hasil Data Sesudah Penggunaan Model Project Based Learning 

(PjBL) 

Interval  Frekuensi  Persentase (%) 

40-50 0 0 

51-60 0 0 

61-70 5 26% 

71-80 6 32% 

81-90 4 21% 

91-100 4 21% 

Total  19 100% 

Rata-rata 79,15 

Tertinggi  95 

Terendah  62 
 

Hasil data sesudah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) yang 

tercantum dalam tabel 4.3 menunjukkan bahwa para siswa yang memiliki nilai 

dengan  interval 40-50 0 siswa (0%), siswa yang memiliki nilai interval 51-60 0 

siswa (0%), siswa yang memiliki nilai interval 61-70 mencatat 5 siswa (26%), 

sedangkan interval 71-80 memiliki 6 siswa (32%), sedangkan siswa yang 

mendapatkan nilai dalam interval 81-90 berjumlah 4 siswa (21%), dan siswa yang 

memperoleh nilai dalam interval 91-100 juga berjumlah 4 siswa (21%). Rata-rata 

nilai pada hasil observasi sesudah Penggunaan Model Project Based Learning 

(PjBL)  adalah 79,15, nilai maksimum adalah 95, sedangkan nilai minimum 

adalah 62. Untuk lebih lanjut dapat peneliti gambarkan melalui diagram:  
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Sesudah Penggunaan Model Project Based 

Learning (PjBL) 

4.2 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Hipotesis) 

Analisis hipotesis studi ini dilakukan evaluasi terhadap signifikansi 

pengaruh variabel independen berhubungan dengan variabel dependen pendekatan 

umum yang diterapkan adalah uji t dan program statistik seperti SPSS. Dalam 

konteks ini, penelitian hipotesis didasarkan pada tingkat signifikansi ditetapkan 

pada α = 0,05. Hipotesis diterima jika nilai t-hitung lebih tinggi daripada t-tabel. 

Hasil ini mengidentifikasikan ada hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas (sig) yang 

didapatkan adalah uji t yang kurang dari 0,05 hipotesis ditolak. Ini 

mengindikasikan bahwa rata-rata berbeda dari nilai yang dihipotesiskan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perbandingan hasil observasi yang 

akan diisi oleh peneliti sebelum serta sesudahnya penggunaan metode Project 

Based Learning (PjBL). Melalui pengumpulkan data yang didapatkan dari kedua 

waktu tersebut, peneliti dapat menganalisis perubahan yang terjadi pada 
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pemahaman dan keterampilan proses pembelajaran IPA di kalangan siswa. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif model Project Based 

Learning (PjBL) mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu , 

hasil yang diperoleh tidak hanya akan menunjukkan perbedaan yang berarti antara 

keadaan sebelum dan sesudah penerapan model. Di bawah ini adalah hasil 

pengujian hipotesis yang diperoleh dari studi ini. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis   

 
Sumber: Data diolah 2025 

 

Dari hasil analisis dengan metode uji t sampel berpasangan diatas, berdasarkan 

tabel hasil yang menunjukkan kondisi sebelum dan sesudah penerapan metode 

Project Based Learning (PjBL) dalam pengembangan keterampilan proses IPAS 

memiliki nilai signifikansi 0.00 ≤ α 0.05, yang mengakibatkan Ho ditolak, yang 

menunjukkan adanya pengaruh pelaksanaan Project Based Learning (PjBL) 

terhadap proses keterampilan IPAS di dalam kelas IV SD Ar-Rahman.  

4.3 Pembahasan 

Penelitian  ini bertujuan untuk menyelidiki dampak model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap keterampilan proses IPAS di kelas IV SD Ar-Rahman. 

Melalui model ini, diharapkan dapat ditemui hubungan yang berarti antara model 

implementasi Project Based Learning (PjBL) serta keterampilan dalam proses 
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IPAS. Dengan pemahaman yang lebih luas tentang dampak model pembelajaran 

ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi positif untuk praktik pendidikan di 

sekolah, khususnya dalam merancang model pengajaran yang lebih efisien dan 

menarik bagi siswa. 

Tujuan ini adalah untuk menilai proses keterampilan IPAS siswa melalui 

membandingkan hasil uji yang dilakukan sebelum dan setelah penggunaan 

metode Project Based Learning (PjBL) dalam aktivitas belajar mengajar. Dalam 

pada studi ini, peneliti akan menilai proses keterampilan IPAS terhadap siswa 

kelas IV di SD Ar-Rahman yang diukur melalui lembar observasi sebelum serta 

penerapan metode Project Based Learning (PjBL) melalui model tersebut 

diharapkan dapat terlihat dengan jelas perubahan signifikan dalam keterampilan 

proses IPAS, baik dalam hal komunikasi, kerja sama, maupun interaksi dengan 

teman kelas. Analisis informasi yang didapat dari kedua uji ini akan memberikan 

wawasan mengenai pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan keterampilan proses IPAS, sekaligus memberilan dasar untuk 

pengembangan model pengajaran yang lebih efisien dan kreatif dalam proses 

belajar di kelas. 

4.3.1 Keterampilan Proses IPAS Sebelum Menggunakan Model Project 

Based Learning (PjBL) 

Model dalam dasarnya merupakan hubungan di anatara mengajar dan 

belajar yang memberikan konseptualisasi yang sederhana dan memadai tentang 

proses mengajar. Model pembelajaran memiliki peran krusial dalam proses belajar 

mengajar, karena ini merupakan strategi yang dapat mendukung kelancaran 
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pembelajaran bagi guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil sebelum penggunaan model Project Based Learning 

(PjBL)  menunjukan jumlah siswa yang mendapatkan nilai dari rentang 41-50 

adalah 10 siswa (53%), sementara siswa yang memiliki nilai antara 51-60 

berjumlah 9 siswa (47%), siswa yang mendapatkan nilai yang berada dalam 

interval 61-70 dicapai berjumlah 0 siswa (0%), siswa yang mendapatkan nilai 

interval 61-70 0 siswa (0%), siswa yang mendapatkan nilai interval 71-80 

berjumlah 0 siswa (0%), siswa yang mendapatkan nilai interval 81-90 berjumlah 0 

siswa (0%) dan siswa yang mendapatkan nilai interval 91-100 berjumlah 0 siswa 

(0%) sebelum penerapan metode Project Based Learning (PjBL) menghasilkan 

nilai rata-rata 50,42, nilai tertinggi 60, dan terendah 43. Sejalan dengan itu kriteria 

rata-rata nilai ini masih tergolong rendah. 

Kurangnya keterampilan proses IPAS yang dimiliki siswa dapat terlihat dari 

sikap kerja sama, menggunakan alat/bahan, berkomunikasi dan menyimpulkan 

materi menunjukkan bahwa sikap tersebut masih rendah. Selain itu rendahnya 

keterampilan proses IPAS yang dimiliki siswa di karenakan  terbiasanya peserta 

didik proses Pembelajaran yang tetap mengacu pada buku dan dimana guru 

berperan sebagai sumber utama pengetahuan. Dengan demikian, untuk 

mendorong siswa agar lebih berpartisipasi dalam belajar, penggunaan 

pembelajaran yang efektif dapat dicapai melalui Project Based Learning (PjBL).  

4.3.2 Keterampilan Proses IPAS Sesudah Menggunakan Model Project 

Based Learning (PjBL) 

Menurut analisis catatan observasi siswa sesudah menggunakan model 
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Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pelajaran IPAS menunjukan 

bahwa siswa yang mendapatkan nilai interval 40-50 berjumlah 0 siswa (0%), 

siswa yang mendapatkan nilai interval 51-60 berjumlah 0 siswa (0%), siswa 

dengan nilai dalam interval 61-70 berjumlah 5 orang (26%) sedangkan siswa 

siswa dengan nilai yang berada pada interval 71-80 adalah 6 siswa (32%), 

sedangkan siswa yang mendapatkan hasil dalam rentang 81-90 berjumlah 4 siswa 

(21%) serta siswa yang mendapatkan hasil dalam interval 91 hingga 100 juga 

terdiri dari 4 siswa (21%). Rata-rata hasil setelah penerapan metode Project Based 

Learning (PjBL) menghasilkan rata-rata 79,15, dengan nilai tertinggi 95 dan 

terendah 62. Mengacu pada kriteria rata-rata nilai yang termasuk dalam kategori 

tinggi.  

Salah satu penyebab peningkatan nilai rata-rata yang signifikan adalah 

pembelajaran yang menarik dan tidak monoton dengan memanfaatkan proyektor 

serta metode pembelajaran yang dituntut aktif dalam belajar. Model Project Based 

Learning (PjBL) memiliki kelebihan dapat mengasah keterampilan dalam berpikir 

secara kritis, kemampuan komunikasi, dan memberikan pengalaman belajar yang 

berarti dapat mendukung proses pembelajaran IPAS yang lebih menyenangkan.  

4.3.3 Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

Keterampilan Proses IPAS  

Dalam studi ini peneliti melaksanakan uji analisis paired sample t-test 

untuk. menilai dampak penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada 

konteks keterampilan proses IPAS untuk siswa kelas IV di SD Ar-Rahman. Hasil 

uji menunjukkan nilai signifikan (sig) sebesar 0,00, yang berada di bawah α 0,05 
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menandakan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, yang menandakan 

adanya pengaruh signifikan dari penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) dalam meningkatkan keterampilan proses IPAS.  

Metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berkontribusi serta 

peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok. Siswa diajak untuk 

berdiskusi kelompok setelah menonton video, mereka menjalankan eksperimen 

dengan memakai alat dan bahan untuk menghasilkan proyek dengan menerapkan 

konsep yang telah diarahkan. Dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) dalam pengajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial) dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif untuk siswa. 

Dengan pencapaian yang dicapai menunjukkan pengaruh positif, penting 

bagi guru untuk mempertimbangkan pengunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) adalah salah satu metode dalam proses pembelajaran yang 

efektif. Model ini di dalam kurikulum tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan 

keterampilan proses IPAS tetapi juga berkontribusi pada peningkatan motivasi 

dan minat belajar siswa. Dengan demikian, guru perlu berinovasi dalam 

menentukan model pembelajaran dan memanfaatkan teknologi secara optimal 

didalam kelas. 

Keberhasilan pelaksanaan pendekatan Project Based Learning (PjBL) 

dalam aktivitas pembelajaran mengajar juga menuntut evaluasi serta berkelanjutan 

dari metode pembelajaran yang diterapkan. Guru perlu mengamati dan 

menganalisis efektivitas model yang digunakan dalam meningkatkan 
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keterampilan proses IPAS. Penggunaan umpan balik dari siswa tentang 

pengalaman mereka selama pembelajaran dapat menjadi sumber informasi 

berharga untuk memilih model pembelajaran dalam belajar. Dengan menerapkan 

model Project Based Learning (PjBL), diharapkan mampu terus diterapkan untuk 

mengembangkan mutu pendidikan serta kemampuan proses IPAS di berbagai 

jenjang pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh Project Based Learning (PjBL) 

terhadap kemampuan keterampilan proses IPA siswa kelas IV SD Ar-Rahman, 

dapat Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan data pengamatan yang telah dicatat pada awal yaitu sebelum 

pelaksanaan model Project Based Learning (PjBL) untuk keterampilan 

dalam IPA siswa menunjukkan hasil serta kurang memuaskan, terlihat dari 

rata-rata nilai yang masih rendah, yaitu 50,42, disertai nilai terendah 43 

dan nilai tertinggi 60 dari 19 siswa. 

2. Hasil analisis data lembar observasi  yang diberikan pada sesudah 

Penerapan pendekatan Project Based Learning (PjBL) menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata keterampilan proses IPA siswa terkait materi 

perubahan wujud benda adalah 79,15, dengan nilai terendah 62 dan nilai 

tertinggi 95 dari 19 siswa. Sehingga dari temuan tersebut, dapat disarankan 

bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) menghasilkan 

perubahan yang signifikan dalam peningkatan perolehan nilai. 

3. Dari temuan analisis yang didapat melalui uji-t, hasil signifikansi 0.00 ≤ α 

0.05 menunjukkan pengaruh penggunaan Project Based Learning (PjBL) 

terhadap keterampilan proses IPAS di dalam kelas IV SD Ar-Rahman.
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5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan temuan yang didapat, peneliti menyampaikan 

beberapa rekomendasi berikut ini: 

1. Bagi Guru 

Bagi pengajar yang berencana memanfaatkan pendekatan Project Based 

Learning disarankan untuk mempersiapkan materi pembelajaran yang 

komprehensif dan menyediakan sumber belajar yang sesuai untuk digunakan di 

kelas. 

2. Bagi Siswa 

Siswa disarankan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran agar mereka bisa lebih memperhatikan dan menyimak penjelasan 

guru ketika memberikan materi. 

3. Bagi Sekolah 

Untuk sekolah harus meningkatkan penyediaan sarana pembelajaran dan 

memberikan dukungan kepada pengajar agar mereka dapat memanfaatkan 

pendekatan pengajaran yang lebih kreatif dan menghasilkan solusi yang lebih 

efektif dalam proses belajar mengajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk mengoptimalkan model (PjBL) serta 

mendalami temuan studi ini di sekolah-sekolah lain. 
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Lampiran 01: Modul Ajar 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS IV 

 

Informasi Umum 

A. Identitas Sekolah 

Penyusun  : Maylisa Afriska 

Intansi  : SD 

Tahun penyusun : Tahun 2025 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/Kelas  : B/IV 

Materi  : Wujud zat dan perubahannya 

Sub Materi  : 2. Macam-macam wujud benda dan perubahannya 

Alokasi waktu : 1Pertemuan (2X35 menit) 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mampu membaca dengan lancar 

2. Peserta didik sudah memahami definisi materi, masa dan volume 

  

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif  

 

D. Sarana dan Prasarana/ Alat dan Bahan 
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Sarana dan Prasarana: 

1. Youtube: ap aitu perubahan wujud? Wujud benda cair, padat, gas 

perubahan wujud zat https://www.youtube.com/watch?v=w2kbdOSBCjQ  

2. Buku guru dan siswa 

3. Proyektor 

4. Leptop 

Alat dan Bahan 

1. Nutrijell  

2. Air panas 

3. Cetak Agar-agar 

4. Sendok  

5. Piring  

E. Target Peserta Didik 

Siswa regular (Bukan berkebutuhan khusus) 

F. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Project Based Learning (PjBL) 

Pendekatan   : Scientifik Learning dan TPACK 

Metode  : Pengamatan, percobaan, tanya jawab diskusi 

penugasan presentasi 

 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud dan perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat membedakan benda padat, cair, dan benda gas melalui 

power point dengan benar. 

2. Peserta didik dapat membedakan perubahan wujud zat (mencair, membeku, 

mengkristal, menyublin, mengembun dan menguap) melalui pengamatan 

video dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat mempraktekkan perubahan wujud zat mencair-padat 

https://www.youtube.com/watch?v=w2kbdOSBCjQ
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melalui bekerja kelompok dan diskusi dengan benar. 

C. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu menganalisis wujud zat dan perubahan dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Pertanyaan Pematik 

1. Perubahan apa yang terjadi pada agar-agar? 

2. Kenapa air yang cair di masukkan ke dalam kulkas yang dingin membeku? 

  

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta 

didik. 

2. Ketua kelas memimpin do’a sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing. 

3. Peserta didik Bersama guru menyanyikan lagu 

nasional “Garuda Pancasila”. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

a. Apa yang kamu ketahui tentang wujud benda? 

b. Pernah dengar benda padat, cair, atau gas? 

c. Coba sebutkan contoh benda padat, cair, dan 

gas? 

5. Peserta didik menyimak penjelaskan guru terkait 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

8 menit  

Kegiatan 

Inti 
Sintak 1 penentuan pertanyaan mendasar 

1. Guru menayangkan power point mengenai 

perubahan wujud benda. 

53 

menit 
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2. Guru menayangkan video dari youtube berisi Apa 

itu perubahan wujud? Wujud benda cair, padat, gas. 

https://www.youtube.com/watch?v=w2kbdOSBCjQ  

3. Peserta didik mengamati video tersebut. 

4. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi yang ada di video tentang perubahan 

wujud benda dan yang bisa menjawab mendapatkan 

reward berupa Bintang penghargaan. 

5. Peserta didik dan guru saling bertanya jawab 

tentang pemecahan masalah, seperti “apa yang 

menyebabkan suatu materi zat berubah wujud? dan 

faktor apa yang mempengaruhi perubahan wujud 

tersebut? 

Sintak 2 mendisain perencanaan produk 

6. Peserta didik menerima penjelasan guru bahwa 

pembelajaran kali ini akan dilakukan secara diskusi 

kelompok. 

7. Peserta didik telah menerima LKPD dari guru, 

peserta didik membaca petunjuk pengerjaan LKPD, 

jika dirasa ada yang belum dipahami bisa 

ditanyakan kepada guru. 

8. Peserta didik mendapatkan pengarahan dari guru 

tentang kegiatan di LKPD. 

9. Peserta didik berdiskusi Menyusun rencana 

pembuatan proyek pemecahan masalah meliputi 

pembagian tugas, persiapan alat, bahan, media dan 

sumber yang dibutuhkan. 

Sintak 3 menyusun jadwal pembuatan 

10. Peserta didik dan guru membuat kesepakatan 

tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan-

tahapan pengumpulannya). 

https://www.youtube.com/watch?v=w2kbdOSBCjQ
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11. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian 

proyek dengan memperhatikan batas waktu yang 

telah ditentukan bersama. 

 

Sintak 4 memonitor keaktifan dan perkembangan 

proyek 

12. Guru memantau keaktifan peserta didik selama 

melaksanakan proyek, memantau realisasi 

perkembangan dan membimbing jika mengalami 

kesulitan. 

13. Peserta didik melakukan pengerjaan proyek sesuai 

jadwal, mencatat setiap tahapan, mendiskusikan 

setiap masalah yang muncul selama penyelesaian 

proyek dengan guru. 

Sintak 5 menguji hasil 

14. Peserta didik dan guru berdiskusi tentang 

Langkah-langkah membuat agar-agar. 

15. Guru memantau proyek yang telah dibuat, dan 

mengukur ketercapaian standart. 

16. Peserta didik membahas kelayakan proyek yang 

telah dibuat 

17. Peserta didik memaparkan dan memperlihatkan 

hasil proyek yang telah dikerjakan. 

Sintak 6 Evaluasi Pengalaman Belajar 

18. Sebelum evaluasi, peserta didik dengan bimbingan 

guru melakukan kegiatan ice breaking. 

19. Peserta didik melakukan bimbingan proses 

pemaparan proyek yaitu memamerkan hasil 

proyek kelompok masing-masing. 

20. Setiap kelompok menampilkan hasil proyeknya 

didepan kelas. 
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21. Peserta didik kelompok lain dan guru menanggapi 

hasil proyek 
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Lampiran 02: Bahan Ajar 
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Lampiran 03: Soal Tes 

 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Kelas   : IV (Empat) 

Nama    : 

No. Absen  : 

SOAL 

l. Berikan tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d sebagai jawaban yang 

paling tepat! 

 

1. Perhatikan table berikut! 

No Nama benda 

1 

2 

3 

4 

5 

Terigu  

Kecap 

Madu 

Agar-agar 

Minyak goreng 

Benda yang termasuk benda cair adalah … 

a. 1-3-4 

b. 1-2-5 

c. 2-3-5 

d. 2-3-4 

2. Sifat bentuk benda gas adalah … 

a. tidak bisa berubah 

b. berubah sesuai tempatnya 

c. tetap 

d. satu macam 

3. Benda cair dapat berubah menjadi padat jika … 

a. didiamkan 

b. dipanaskan 

c. didinginkan 

d. dipindahkan 

4. Berikut ini adalah hal yang bukan merupakan sifat benda cair adalah … 

a. bening 

b. sesuai dengan wadahnya 

c. mengalir ke tempat rendah 

d. permukaannya selalu datar 

5. Air mendidih pada suhu … 

a. 10 
0
C 

b. 75 
0
C 

c. 50
 0

C 

d. 100 
0
C 
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6. Perubahan uap menjadi cair terjadi pada peristiwa … 

a. kapur barus yang disimpan 

b. nafas yang dihembuskan kekaca 

c. air yang dimasak sampai mendidih 

d. es batu yang disimpan di udara terbuka 

7. Benda padat yang dapat berubah wujud menjadi gas adalah … 

a. obat nyamuk bakar 

b. kapur barus 

c. lilin 

d. es  

8. perhatikan gambar berikut! 

Ketika air didalam ceret mendidih, jika tutup kita buka akan terdapat titik-titik 

air yang berasal dari … 

a. uap yang memadat 

b. uap air yang membeku 

c. uap air yang menguap 

d. uap air yang mengembun 

9. Hilangnya minyak wangi yang diteteskan pada pakaian terjadi karena proses … 

a. penyerapan 

b. penyublinan 

c. penguapan 

d. pengembunan  

10. Kegiatan-kegiatan berikut memanfaatkan proses penguapan, kecuali … 

a. membuat garam 

b. menjemur pakaian 

c. membuat es 

d. mengeringkan padi 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

l. PILIHAN GANDA 

 

1. C 

2. B 

3. C 

4. A 

5. D 

6. B 

7. B 

8. D 

9. C 

10. C 
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Lampiran 04: Wawancara  

LEMBAR OBSERVASI AWAL 

Nama   : Maylisa Afriska 

NPM   : 2102090163 

Nama Sekolah  : SD Ar-Rahman 

Nama Guru  : Teuku Ridwan S.Pd 

Kelas yang diambil : IV 

 

1. Metode apa yang dominan bapak gunakan dalam melaksanakan 

pembelajaran dikelas? 

Tanggapan: dengan metode ceramah 

2. Berapa jumlah siswa di kelas IV yang bapak ajarkan? 

Tanggapan: 19 siswa 

3. Kurikulum apa yang bapak gunakan di kelas IV SD Ar-rahman? 

Tanggapan: dikelas IV ini sudah memakai kurikulum merdeka  

4. Apakah bapak mempersiapkan perangkat belajar saat akan melakukan 

proses pembelajaran di kelas? 

Tanggapan: untuk perangkat pembelajaran pasti dipersiapkan apalagi kelas 

yang diajarkan kelas yang sudah menggunakan modul ajar untuk aktivitas 

belajar. 

5. Apakah setiap pembelajaran bapak menggunakan model pembelajaran? 

Atau hanya pembelajaran tertentu? 

Tanggapan: hanya pembelajaran tertentu saja, karena sarana prasarana 
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sekolah kurang memadai seperti infokus masih terbatas disekolah. 

6. Apakah bapak pernah menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) dalam pembelajaran kelas IV? 

Tanggapan: untuk model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pernah, hanya saja saya jarang saya terapkan karna sulit bagi saya 

nerapinnya dan membutuhkan waktu banyak dalam pembelajaran. 

7. Apakah bapak pernah mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari? 

Tanggapan: iya saya sering mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari, agar siswa lebih memahami dalam pembelajaran. 

8. Apakah selama proses pembelajaran bapak menggunakan kelompok-

kelompok belajar? 

Tanggapan: pernah, cuma sangat jarang saya buat tugas dalam 

berkelompok karna berkendala dalam belajar, siswa menjadi lebih rebut 

dan hanya beberapa orang saja dalam kelompok yang mengerjakan tugas 

selebihnya hanya menyalin tugas tersebut. 
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Lampiran 05: Lembar Observasi 

Lember Observasi Keterampilan Proses IPA 

Nama Sekolah : SD Ar-rahman 

a. Berilah tanda ceklis (  ) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 

penilaian sebagai berikut: 

1 : Kurang    3 : baik 

2 : Cukup   4 : Sangat Baik 

Biodata Siswa 

Nama  : 

No Absen : 

No Pernyataan  Penilaian 

1 2 3 4 

1 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik 

pada materi perubahan wujud benda 

    

2 Siswa mengamati perubahan wujud benda yang 

telah dipaparkan guru dengan baik 

    

3 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh perubahan 

wujud benda 

    

4 Siswa berpartisipasi aktif ketika mendiskusikan 

kegiatan berkelompok yang telah diberikan 

    

5 Siswa mampu mengelompokkan contoh-contoh 

perubahan wujud benda   

    

6 Siswa mampu bekerja sama ketika 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

    

7 Siswa mampu membagi tugas kelompok untuk 

diselesaikan Bersama 

    

8 siswa mengamati bentuk gambar perubahan wujud 

benda yang telah dipaparkan guru 

    

9 Siswa mempresentasikan hasil proyek yang telah     
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dilakukan 

10 siswa mencatat setiap rinci dan lengkap hasil 

diskusi kelompok 

    

11 Siswa membawa alat dan bahan yang diperlukan 

untuk membuat proyek dengan benar 

    

12 Siswa trampil dalam menggunakan alat dan bahan 

yang digunakan untuk pembuatan proyek 

    

13 Siswa mampu mengikuti tata cara pembuatan 

proyek berdasarkan penjelasan yang telah diberikan 

guru 

    

14 Siswa mampu menghubungkan hasil pengamatan 

dengan informasi dari berbagai sumber belajar 

sehingga diperoleh suatu kebenaran 

    

15 Siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan 

materi yang diajarkan 
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Lampiran 06: Lembar Validasi  
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Lampiran 07: Hasil Observasi Pretest 

 

Hasil observasi sebelum digunakan model Project Based Learning (PjBL) 

 

No responden Penilaian Skor  Nilai 

konversi 

Responden 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 53 

Responden 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 32 53 

Responden 3 3 2 3 2 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 29 48 

Responden 4 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 26 43 

Responden 5 3 3 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 29 48 

Responden 6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50 

Responden 7 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 47 

Responden 8 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 33 55 

Responden 9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50 

Responden 10 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 55 

Responden 11 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 32 53 

Responden 12 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 36 60 

Responden 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 28 47 

Responden 14 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 52 

Responden 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 27 45 

Responden 16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 52 

Responden 17 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 55 

Responden 18 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 28 47 

Responden 19 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

Lampiran 08: Hasil Observasi Posttest 

 

Hasil observasi sesudah digunakan model Project Based Learning (PjBL) 

 

No responden Penilaian Skor  Nilai 

konversi 

Responden 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 73 

Responden 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 82 

Responden 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 72 

Responden 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 95 

Responden 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 56 93 

Responden 6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 56 93 

Responden 7 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 39 65 

Responden 8 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 53 88 

Responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 48 80 

Responden 10 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 52 87 

Responden 11 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52 87 

Responden 12 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 95 

Responden 13 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 42 70 

Responden 14 4 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 45 75 

Responden 15 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 40 67 

Responden 16 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80 

Responden 17 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 40 67 

Responden 18 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 37 62 

Responden 19 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 44 73 
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Lampir 09: Lembar Hasil Sebelum digunakan Model Project Based Learning 

(PjBL)  
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Lampiran 10: Lembar Hasil Sesudah digunakan Model Project Based 

Learning (PjBL) 
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Lampiran 11: Hasil Uji Hipotesis 

 

Hasil uji hipotesis 
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Lampiran 12: Dokumentasi 
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